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PENERAPAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PEMBINAAN MOTIF BERWIRASWASTA

Abd. Kasim B. Toijo', Wenny Hulukati’
abdkasimtoijo@yahoo.com

ABSTRACT

The aim of the research is to know the effect of the application of skill process approach
in economic subject in order to improve the student motive of the enterpreneaurship in
social science program. The research was conducted at SMA Tridharma Gorontalo. The
populations consist of 30 students in class II and III in social science program academic
year 2010/2011.

Research methodology used descriptive method, correlational method and foeld research.
The data was taken by giving story test, questionnaire, and interview.

The result was the student motive of enterpreneaurship at at social science program of
SMA Tridharma Gorontalo could be affected by skill process approach.

Keywords: Skill Process Approach, Motive of Enterpreneaurship,

PENDAHULUAN iswa tidak lagi merasa dikejar-kejar karena
Tugas guru adalah menciptakan situasi dan akan ketinggalan dengan teman-temannya,
wondisi sedemikian rupa sehingga siswa dapat sebaliknya siswa yang pandai, mampu, tidak
Selajar. Belajar bukanlah sekedar menghafal, lagi harus menunggu lama agar bisa maju

dan bukan juga sekedar mengingat. Belajar bersama-sama siswa lainnya. Dengan kata lain
adalah svatu proses yang ditandai dengan belajar siswa aktif dapat melayani perbedaan
mfanya perubahan pada diri seseorang yang individual siswa dalam belajar.

mnjukkan dalam berbagai bentuk seperti Pendekatan keterampilan proses lebih
perubahan  pengetahuan, pemahaman, sikap, banyak menekankan kepada pengembangan,
mgkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan yang mendasar yang ada pada

puan, daya kreasi, dan aspek lain yang siswa, sehingga menjadi kemampuan dan
wa pada diri individu yang belajar. keterampilan yang dapat digunakan dalam
Kegiatan siswa dalam proses belajar itu kehidupan sehari-hari  dalam menghadapi
at dikembangkan secara terus-menerus perubahan-perubahan yang terjadi di dalam
mgan menggunakan metode-metode yang kehidupan bermasyarakat.

=bih banyak memberikan kesempatan kepada Keterampilan-keterampilan itu dapat dibina
swa untuk melihat langsung dan memperoleh dan dikembangkan melalui proses belajar
=sempatan untuk mendapat pengalaman nya mengajar yang dialaminya dengan mempelajari
menemukan sendiri hal-hal yang berbagai mata pelajaran atau bidang studi yang
nelajarinya.
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terdapat dalam kurikulum mempunyai fungsi
untuk mengembangkan keterampilan tertentu
sesuai dengan kekhususannya dan ciri-ciri dari
setiap mata pelajaran tersebut. hal ini akan lebih

Jelas kita temukan dalam setiap mata pelajaran

itu, diantaranya mata pelajaran ekonomi.

Mata pelajaran ekonomi, sesuai dengan
kekhususannya dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan bertindak ekonomi
Dan lebih praktis lagi diharapkan dapat
mengembangkan motif berwiraswasat pada
siswa. Terlebih lagi pada siswa-siswa Program
llmu Pengetahaun Sosial yang memperoleh
jatah waktu lebih banyak untuk mata pelajaran
ini. Dan dalam masalah ini penulis lebih
menitik  beratkan pada masalah motif
berwiraswasta pada siswa.

Pengembangan motif berwiraswasta telah
dirasakan makin penting sehubungan dengan
kenyataan yang dihadapi bangsa Indonesia
khususnya dan Negara yang berkembang,
umumnya yaitu tenaga kerja. Tenaga kerja
semakin bertambah jumlahnya, sedangkan
kesempatan kerja tidaklah demikian. Dengan
kata lain tidak terdapat keseimbangan antara
tenaga kerja terutama yang masih dalam tahap
mencari kerja dengan sedikitnya lapangan kerja
yang tersedia. Lapangan kerja memang
bertambah, tetapi jumlah pengangguran juga
meningkat.

Lepas dari masalah ini, kenyataan ini tentu
saja kita semua agar supaya motif berwira-
swasta perlu dikembangkan pada diri siswa
sejak ia masih dalam proses pendidikan. Dalam
hal ini diharapkan dapat dikembangkan melalui
mata pelajaran ckonomi dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses.

Sesuai pengamatan penulis, bahwa di SMA
Tridharma  Gorontalo  telah  diterapkan
pendekatan itu dalam proses belajar mengajar
khususnya dalam mata pelajaran ekonomi.

ISSN 2252-5920

Namun bagaimana pengaruh penerapa:
pendidikan keterampilan proses dalam m
pelajaran ekonomi terhadap motif berwi
swasta pada siswa khususnya siswa progras
IPS masih perlu untuk diteliti.
Untuk itu, penulis menuliskan judul
“Penerapan Pendekatan Keterampilan Prosa
dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Mot
Berwiraswasta”.

Yang menjadi masalah dalam penelitian i

d i3

adalah:  Apakah  penerapan  pendekats G 4
keterampilan proses pada mata pelajarz b
ckonomi  dapat mengembangkan mot

berwiraswasta pada siswa program IPS?
Hipotesis dalam penelitian ini adala
“Terdapat pengaruh yang berarti dari peneraps
pendekatan keterampilan proses pada ma
pelajaran ekonomi terhadap
berwiraswasta pada siswa program IPS”.

mot

B. KAJIAN TEORI
1. Pendekatan Keterampilan Proses
Sudjana (1986: 72) mengemukak:
bahwa “Ciri-ciri pembejalaran yang berhas
salah satu diantaranya dapat dilihat dari kads
kegiatan siswa belajar. Makin tinggi kegiata
belajar siswa, makin tinggi peluag has
belajarnya. Ini berarti kegiatan guru mengaj
harus memotivasi kegiatan siswa
melakukan berbagai kegiatan belajar.
Suatu kegiatan belajar mengajar dikatakz
baik apabila apabila proses tersebut dap
membangkitkan kegiatan belajar pada sisw
Ukuran bagi suksesnya proses belajar mengag
adalah hasilnya (hasil belajar). Namun unt
menilai dan menerjemahkan hasil itu kita per
memperhatikan prosesnya. Dalam proses inila
siswa mengadakan aktivitas. Dengan pross
yang tidak memberikan kesempatan pada si
untuk mengadakan aktivitas, memungkink;
hasil capaian yang semu.

unt
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Sardeman (1986: 49) mengemukakan
iri hasil pembelajaran yang baik yang
pat disimpulkan sebagai berikut: bahwa hasil
tahan lama dan dapat digunakan dalam
S=hidupan sehari-hari oleh siswa dan hasil itu
pakan pengetahuan “asli” atau otentik,
seolah-olah  telah merupakan  bagian
Meperibadian  bagi siswa, sehingga dapat
mempengaruhi pandangan  dan  caranya
endekati suatu permasalahan
Cony, dkk (1992: 16) mengemukakan
pelajarasl s wa:  “Cara belajar siswa aktif yang
sngembangkan keterampilan, memproseskan
solehan. Dalam hal ini perolehan yang
capai  siswa (hasil belajar siswa) adalah
PONCTapais gerolehan  yang melalui  proses dengan
sngembangkan kemampuan atau keteram-
an yang mendasar yang ada pada siswa”.
L=bih  lanjut dikemukakan pula bahwa
S=mampuan-kemampuan yang mendasar yang
gada prinsipnya telah ada dalam diri siswa
= dikembangkan menjadi keterampilan
eemukakan® e corampilan  intelektual, sosial dan fisik.
3 b.erhas Reterampilan-keterampilan  tersebut  disebut
S=terampilan  proses.  Keterampilan-keteram-
mlan atau kemampuan mendasar tersebut antara
m adalah keterampilan mengobservasi,
menghitung,  mengukur, mengklasifikasi,
encari hubungan ruang/ waktu, merencanakan
penclitian/eksperimen, mengendalikan variable,
‘menginterpretasi data, menyusun kesimpulan
_ sementara (inferensi), meramalkan (mempre-
da SISWA.Sgksi), menerapkan (mengaplikasi), serta
MENgAJArE eterampilan mengkomunikasi.
un. unfuk Jadi jelas pendekatan keterampilan proses
kita perlus enoajar dimana siswa diberikan kesempatan
es inilah®pnik  aktif  dalam mengembangkan
21 PTOSES S eterampilan-keterampilan/ kemampuan-
pada sisWa S o ampuan  mendasar yang ada dalam diri
nngkinkan sswa schingga hasil belajar (perolehannya)
diperoleh melalui proses belajar itu sendiri.
Kemampuan/keterampilan tersebut pada
dasarnya dimiliki oleh siswa, bahkan anak-
anak, meskipun masih dalam bentuk potensi

mengaja
un

dikatakan
] dapat

al Honmaliza, Vol. 1, Nomor 2, Mei 2013, him. 160 — 167
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atau kemampuan yang belum terbentuk secara
Jelas, kemampuan yang masih sederhana yang
masih  memerlukan  rangsangan  untuk
menimbulkan dan mengembangkannya. Hal ini
mengisyaratkan agar para guru dapat berperan
dalam membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan tersebut dalam diri siswa sesuai
dengan taraf perkembangan siswa.

Dengan mengembangkan keterampilan,
memproseskan perolehan, siswa akan mampu
menemukan, mengembangkan sendiri fakta
yang dituntut. Dengan demikian keterampilan
itu sendiri menjadi roda penggerak penemuan,
dengan pengembangan fakta-fakta, konsep serta
penumbuhan, pengembangan sikap dan nilai,
keadaan, tindakan seperti ini dalam proses
belajar mengajar akan menciptakan kondisi
cara belajar siswa aktif. Jumlah sebanarnya
yang  dimasudkan dengan  pendekatan
keterampilan proses.

2. Pendekatan keterampilan proses dalam
kegiatan belajar mengajar.
Belajar mengajar merupakan dua konsep

yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang
lainnya. Belajar menunjuk pada apa yang harus
dilakukan seseorang sebagai sasaran didik.
Sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang
harus dilakukan guru sebagai pendidik. Jadi
makna belajar mengajar sebagai suatu proses.
Dalam proses itu siswa bukan hanya sebagai
objek melainkan juga sebagai subjek. Maka inti
dari proses belajar mengajar tidak lain adalah
kegiatan belajar siswa yang harus benar-benar
aktif dalam proses tersebut.

Dalam situasi belajar mengajar di sekolah
sering dijumpai meskipun siswa mendapat nilai
yang tinggi dalam suatu mata pelajaran, namun
tampaknya mereka kurang mampu menerapkan
perolehannya baik berupa pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap ke dalam
situasinya. Kadang kala siswa memperoleh nilai
8 atau 9 dalam mata pelajaran PKn, namun
perilakunya tidak menggambarkan nilai yang
diperolehnya itu. Ini hanyalah salah satu
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contoh. Hal ini bisa saja disebabkan oleh
kurangnya aktifitas siswa dalam proses belajar
mengajar dalam arti perolehannya itu lebih
banyak dalam bentuk informasi dari guru.

Oleh sebab itu, proses belajar mengajar
hendaknya dilaksanakan melalui komunikasi
timbal balik antara guru dengan siswa dan tidak
semata-mata merupakan pemberian informasi
searah tanpa mengembangkan gagasan,
kreatifitas, sikap, dan nilai serta keterampilan
baik secara mandiri maupuk kelompok. Untuk
itulah  perlunya  digalakan  penerapan
keterampilan proses dalam proses belajar
mengajar di sekolah.

Sebagaimana penerapan pendakatan ini
dalam proses belajar mengajar dapat diikuti
pada penjelasan mengenai keterampilan-
keterampilan yang mendasar yaitu dapat
dikembangkan dalam proses belajar mengajar,
agar proses belajar mengajar itu betul-betul
mampu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk aktif memproses apa yang dia peroleh.

Semiawan (1991: 18) mengemukakan
beberapa keterampilan proses yang mendasar
yang pada pokoknya meliputi: “Observasi atau
pengamatan, perhitungan, pengukuran,
klasifikasi, hubungan ruang/ waktu, pembuatan
hipotesis, perencanaan penelitian/eksperimen,
pengendalian  variable, interpretasi data,
kesimpulan sementara, peramalan, penerapan
serta mengkomunikasikan.

Untuk memudahkan penerapan
pendekatan ini dalam proses belajar mengajar,
dituntut kegiatan perencanaan dari guru. Guru
harus mempertimbangkan dari satu pokok
bahasan keterampilan apa saja yang dapat
dilatih, seberapa banyak yang bisa diingat dan
seberapa jauh dapat dimanfaatkan/digunakan
siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik dimasa
sekarang maupun selama hidupnya.

3. Motif Berwiraswata Pada Siswa dan
Pengembangannya

Secara etimologis, wiraswasta merupakan

istilah panduan dari dua kata, yaitu Swa dan Sta
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yang artinya mandiri. Sedangkan Swa berar ks
berdiri. Swasta dapat dikatakan berdiri sendis
Swasta dapat diartikan sebagai berdiri sends
menurut kekuatan sendiri. Wiraswasta ada

keberanian, keutamaan serta memecs 3 -

B

permasalahan hidup dengan kekuatan yang a D
pada diri sendiri.
Dengan  demikian  berarti  bahw
wiraswasta bukan hanya sekedar usaha at
pekerjaan sambilan diluar pekerjaan tetap at
dinas Negara, melainkan sifat-sifat keberania
keutamaan, keuletan, ketabahan seseors
dalam usaha memajukan prestasi se
memenuhi kebutuhannya, memecahk:
persoalan hidup dengan menggunakan kekuat
sendiri. Sediri di sini bukan berarti seseora
wiraswasta selalu bekerja sendiri tanpa
sertanya orang lain.
Sumahamijaya (1991: 115) memberik
pengertian wiraswasta sebagai berikut:
“Wiraswasta adalah sifat-sifat keberans
keutamaan, dan keteladanan dal
mengambil resiko yang bersumber pa
kemampuan sendiri. Jadi pengers
wiraswasta bukanlah teladan dalam usz
partikuler, melainkan adalah s
keberanian, keutamaan, keteladanan ¢
semangat yang bersumber dari ke
sendiri, dari seorang pendekar kemaj
baik dalam kekayaan pemerintah maug
dalam kegiatan apa saja
pemerintahan dalam arti positif
menjadi pangkal keberhasilan seseoran
Selanjutnya Jhingan (dalam
Riyanto dan Arifah, 2000: 3), mengungkap
bahwa “wiraswasta“ atau “pengusaha”™ dias
dari bahasa Perancis enfrepreneur yang p
mulanya Dberarti pemimpin musik
pertunjukkan lainnya. Dalam ilmu ekone
seorang pengusaha berarti seorang pemim
ekonomi yang memiliki kemampuan w :
mendapatkan ~ peluang  secara  berd [
memperkenalkan mata dagangan baru, tel r
baru, sumber pemasukan baru, serta pak
peralatan, manajemen, tenaga buruh
diperlukan dan mengorganisasikannya ke da

i
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bera: m teknik  pengoperasian  perusahaan.
sendiri} Femgertian enfrepreneur adalah mereka yang
sendir =mulai sebuah usaha baru dan yang berani
adala manggung segala macam risiko serta mereka
emeca 2 mendapatkan keuntungan. .
ang adal Dari beberapa pendapat ahli di atas
weroleh  kesimpulan bahwa  wiraswasta
bahw =ujuk pada sifat-sifat keberanian, keutamaan,
ha atays Wemictan, ketabahan, serta keteladanan yang
@andasi oleh tekad, semangat, kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan dan
eseorang’ memecahkan persoalan hidup yang dihadapi.
i sers Jadi manusia wirawasta berarti orang
=cahka memiliki sifat-sifat tersebut, sehingga
ekuata mean demikian tidak lagi menggantungkan
pnya  kepada orang lain, memenuhi
fuhannyam, dan memecahkan masalah
dihadapinya. Manusia wiraswasta tidak
terlena dalam menunggu uluran tangan
lain dalam memenuhi kebutuhannya.
aniar ssia wiraswasta tidak mudah menyerah
dalas® s tekanan alam, justru selalu berupaya untuk
pag a dari tekanan alam atau jika perlu
-:l' saha menundukkan alam dimana dia hidup
<ifaflim berpijak.
nan da Dalam kondisi dan situasi yang
ekuata mimanapun, manusia wiraswasta mampu
emajuall olong dirinya sendiri dan mengatasi

ngﬁ) =masalahan hidupnya dan mampu berusaha

-H arte

cld dll =11

ESeOrang
ipa .!

if  yans memenuhi sikap kebutuhan hidupnya
=orang a harus menunggu bantuan orang lain.
Astin Sumahawijaya (1991:52) mengemukakan
okapka @p mental wiraswasta, yaitu:
diamb Adalah sebanyak mungkin penuh gagasan

. Adalah sebanyak mungkin penuh inisiatif-
atald prakarsa

=k onom Adalah sebanyak mungkin penuh daya
emimpie ©pta-kreatif

1 Adalah sebanyak mungkin penuh daya
berhas penggerak diri, disertai percaya pada diri

s| .l-
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7. Selalu bekerja sama dan menarik manfaat
dari setiap kerja sama.

8. Mencegah tumbuhnya hambatan mental,
menjadi belenggu sendiri, yiatu rendah diri,
malas, jiwa bukan yang bebal (R.M Jibudul)

9. Meningkatkan keterampilan wiraswasta dan
keahlian menjual apa saja dari benda
terbesar sampai terkecil.

Selanjutnya Iskandar memberikan ciri-ciri
seorang wiraswasta, sebagai berikut:

1. Mempunyai keberanian untuk mengambil
resiko dalam menjalankan usahanya untuk
mengejar profil yang merupakan imbalan
dari karyanya

2. Mempunyai daya kreasi, imajinasi dan
kemampuan yang sangat tinggi untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan.

3. Mempunyai semangat dan kemauan untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi.

4. Selalu mengutamakan efisiensi dan
penghematan biaya operasi perusahaan.

5. Mempunyai kemampuan untuk menarik
bawahan atau partner usaha yang
mempunyai kemampuan tinggi.

6. Mempunyai cara analisa yang tepat,
sistematis serta metodologis.

7. Mempunyai kemampuan yang tinggi dalam
menilai kesempatan yang ada dalam usaha
membawa  teknik-teknik baru  dalam
mengorganisasi usahanya secara tepat guna
dan efisien.

8. Tidak konsumtif

Dari ciri-ciri wiraswasta yang
dikemukakan diatas dapat diambil beberapa ciri
yang dapat dikategorikan sebagai motif
berwiraswasta, yaitu:

a. Penuh gagasan (idea serta inisiatif)

b. Penuh daya cipta kreativitas

¢. Percaya pada kemampuan sendiri, disertai
tekad, keyakinan akan berhasil

d. Bekerja sama, menarik manfaat dari seri
setiap kerja sama.

¢. Mempunyai semangat dan kemauan untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi.

tek sendii dan kemampuan sendiri diserta
pabrik t=kad dan keyakinan akan berhasil.
gh  yan, Tahu apa maunya dalam hidup ini
ke dala Tahu menghitung resiko
160 WL Xasim B. Toijo, Weny Hulukati
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f. Dapat menggunakan kesempatan dengan
baik.

Suka menabung

Berani  mengambil  resiko  (berani
bertanggung jawab)

il

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengambil lokasi di SMA
Tridharma  Gorontalo.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah seluruh karakteristik yang
menyangkut penerapan, pendekatan,
ketrampilan proses dalam mata pelajaran
ekonomi dan motif berwiraswasta pada siswa.
Sedangkan anggota populasi terdiri dari siswa
kelas IL, ITI Program IPS SMA Tridharma tahun
ajaran 2010/2011.

Untuk memudahkan penelitian  ini
ditetapkan 30 orang sebagai anggota sampel
yvang ditentukan secara stratified random
sampling. Mula-mula ditentukan strata kelas,
kemudian diambil secara acak (random) 15
orang tiap strata kelas. Dalam hal ini tidak
diadakan klasifikasi anggota sub populasi
menurut tingkat (strata) prestasi belajar dengan
dasar pemikiran sangat sulit untuk menentukan
tingkat motif berwiraswasta pada siswa.

Metode yang digunakan dalam penulisan
ini adalah metode:

1. Metode deskriptif, untuk memberikan
gambaran tentang variabel-variabel vyang
diteliti

2. Metode korelasional, untuk melihat
hubungan antara variabel yang diteliti

3. Foeld research, meneliti secara langsung
dilapangan terhadap variabel yang diteliti

Teknik yang digunakan untuk untuk
pengumpulan data sehubungan dengan
penelitian ini adalah: Test cerita, Angket,
Wawancara

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Dari daftar distribusi t diperoleh
t0,995(23)=2,76. Perhitungan ini menunukkan
bahwa H;, ditolak pada taraf nyata = 0,01.
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Dengan kata lain koefisien korelasi r ya
diperoleh adalah berarti (signifikan).
Dengan demikian dapat disimpulkan bah
ternyata penerapan pendekatan keterampi
proses pada mata pelajaran ekonomi terbu
mempunyai pengaruh yang berarti mo
berwiraswasta pada program A3 di S
Tridharma Gorontalo.
Dari koefisien korelasi sebesar 0 E 3 X
diperoleh koefisien determinasi (1*) sebe va
(0,63) = 0,40 atau 40%. Hal ini berarti 4€ '
variasi yang terjadi pada motif berwiraswas i 53 me
siswa program A3 (Y) dapat dijelaskan o |
pencapaian pendekatan keterampilan pro
pada mata pelajaran ekonomi (X) melal
regresi Y = 53,54 + 0,40 X.
Berdasarkan hasil analisa data melz
analisis korelasi, Nampak bahwa koefiss
korelasi r (antara) motif berwiraswasta p
siswa program A3 (IPS) dengan penerap
pendekatan keterampilan proses pada m
pelajaran ekonomi cukup besar, yakni sebe
0,63, koefisien ini sangat berarti baik pada ta
nyata 0,05 maupun pada taraf nyata 0,01.
Koefisien determinasinya (") ada
sebesar 0,40 atau 40%. Ini berarti bahwa 4
variasi yang terjadi pada motif berwiraswa
siswa program IPS dapat dijelaskan ¢
penerapan pendekatan keterampilan pro
pada mata pelajaran ekonomi el | DR |
persamaan regresi Y = 53,54 + 0,40 x.
Secara teoretik motif berwiraswasta ps
siswa dapat dikembangkan melalui pendid
baik di sekolah, di masyarakat maupun dals

& s
waiah

2 pad
== 42,
E= axd

=

lingkungan keluarga. Sebagaimana : -
dikemukakan oleh Wasti Soemanto (1992: 1 ;
bahwa:

1. Pendidikan manusia Wirasw = e

berlangsung seumur hidup dimana

kapan saja
2. Sebagai realisasi dari prinsip di atas, m : V2

lingkungan pelaksanaan pendid

manusia wiraswasta meliputi:
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pnomi terbukt

fijelaskan olek
mpilan proses
(X) melal

data melal
iwa  koefisiesh
aswasta pad:
pan  penerapa
es pada mat

di atas, maka
pendidikan

|
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a) Lingkungan keluarga sebagai
lingkungan pertama dan utama untuk
mendidik manusia wiraswasta

b) Lingkungan sekolah sebagai lingkungan
pendidikan formal untuk melengkapi
bekal peribadi manusia wiraswasta

¢) Lingkungan masyarakat sebagai
lingkungan pendidikan non formal,
yang mewujudkan  perkembangan
peribadi yang wajar dalam situasi sosial.

Karena lingkungan pendidikan manusia

wiraswasta meliputi tiga lingkungan seperti

dikemukakan di atas, maka lembaga
penanggungjawab  pendidikan  manusia
wiraswasta terdiri dari:

2! Keluarga sebagai penanggungjawab
pertama dan utama pelaksanaan
pendidikan manusia wiraswasta.

D) Sekolah sebagai penanggungjawab
pendidikan manusia wiraswasta

1)

c) Perkumpulan  masyarakat  sebagai
penanggungjawab pula atas
kelangsungan  pendidikan  manusia
wiraswasta.

Dari pendapat di atas jelas bahwa

pendidikan di sekolah hanyalah merupakan

salzh saty wadah yang dapat mengembangkan

b manusia wiraswasta dalam arti pula motif
o Berwiraswasta pada siswa. Dengan demikian
» fapat dikatakan pula bahwa antara ketiga

Smekungan pendidikan (sekolah), keluarga dan

a masyarakat harus ada kerjasama dan
an. merupakan  satu  kesatuan yang  saling
menunjang  untuk  terciptanya  manusia

¢ wiraswasta atau sekurang-kurangnya untuk
) mengembangkan motif berwiraswasta pada

FSWa.

Khusus pendidikan di sekolah, pada
dasarnya pengembangan motif berwiraswasta
pada siswa dapat dikembangkan pada semua
mata pelajaran yang diberikan di sekolah
wersebut.

Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa
pengembangan motif berwiraswasta pada siswa

ISSN 2252-5920

ditentukan oleh banyak faktor seperti faktor
pendidikan dalam keluarga, masyarakat,
pendidikan di sekolah, yang dapat dijelaskan
lagi dalam sub faktor seperti pendekatan
ataupun metode yang digunakan dalam proses
belajar mengajar pada setiap mata pelajaran,
sikap guru, situasi sekolah dan lain-lain.

Jadi, apabila dalam penelitian ini
ditemukan bahwa koefisien korelasi (r) antara
motif berwiraswasta kepada siswa program IPS
dengan penerapan pendekatan keterampilan
proses pada mata pelajaran ekonomi sebesar
0,63 dan koefisien determinasinya (r*) sebesar
40%, maka dapat dikatakan bahwa 0,27 atau
pun 60% sisanya mungkin tergantung faktor-
faktor lain seperti dikemukakan di atas.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
analisis data yang telah di lakukan, dapat di
simpulkan bahwa motif berwiraswasta pada
siswa program IPS SMA Tridharma Gorontalo
dapat di pengaruhi oleh  penerapan
pendekakatan keterampilan proses dalam mata
pelajaran ekonomi;

Ternyata hasil analisis data di peroleh
koefisien kolerasi sebesar 0,63 dan koefisien
determinasi adalah 0,40 atau 40 % . hal ini
menunjukan di samping faktor penerapan
pendekatan keterampilan proses dalam mata
pelajaran ekonomi masih terdapat faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi/ menentukan
berkembang nya motif berwiraswasta pada
siswa khusus nya siswa program IPS SMA
Tridarma Gorontalo.

Sedangkan saran-saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk guru
a) Dalam kegiatan belajar mengajar
hendaknya di terapkan keterampilan
proses dengan sebaik-baiknya, khusus
mata pelajaran ekonomi dan mata
pelajaran lainnya pada umum nya,
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sehingga motif berwiraswasta pada
siswa dapat dikembangkan.
Diperlukan kerja sama antara guru dan
orang tua, dengan demikian tercipta
iklim iklim belajar/kondisi yang dapat
memberikan kemungkinan berkembang-
nya motif berwiraswasta.
Dengan segala fasilitas/sarana  serta
waktu yang tersedia di usahakan untuk
tetapmenerakan pendekatan ketrampilan
proses dalam usaha mengembangkan
motif berwiraswasta pada siswa
Guru hendaknya mampu mendeteksi
setiap kemampuan siswa, misalnya
mengenai bakat, minat, kemampuan
lainnya, untuk lebih mengarahkan
pengembangan motif berwiraswasta
pada anak didik.
2. Untuk Orang Tua

a) Hendaknya di ciptakan keserasian
dalam rumah tangga yang bermanfaat
bagi anak dan melibatkan anak dalam
setiap kegiatan itu (tanpa melupakan
tugas-tugas sekolah dari anak yang
bersangkutan) . Dengan demikian akan
tercipta kondisi yang memungkinkan
berkembangnya motif berwiraswasta
pada anak.
Bangunlah keluarga menjadi suatu
perusahaan mini yang melibatkan anak
dalam kegiatan itu.
Untuk keperluan pengembangan motif
berwiraswasta pada anak, orang tua di
harapkan  mendeteksi  kemampuan-
kemampuan yang di miliki anak.
Hendaknya orang tua selalu mengdakan
control dengan sekolah baik atas dasar
permintaan guru, maupun tidak. Dengan
demikian akan tercipta situasi yang
dapat menunjukkan keberhasilan siswa.
3. Untuk Siswa

Dalam usaha meningkatkan efektivitas
pengembangan motif berwiraswasta pada
siswa, maka masi diperlukan adanya

b)

d)

b)

penelitian lebih lanjut mengenai faktor
yang di duga berpengaruh terhadap
berwiraswasta pada siswa selain

penerapan pendekatan keterampilan

pada mata pelajaran ekonomi,
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